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Abstract 

 

The aim of this research is to determine work discipline and motivation on employee performance. 

To determine the influence of work discipline and motivation on employee performance at PT.Aerofood 

Indonesia ACS. This research method uses a quantitative asociative causal, data collection techniques 

using questionnaires. The population is 63 employees, sampling can use saturated sampling, so the sample 

is all 63 employees. Data analysis uses validity tests, reliability tests, classical assumption tests, multiple 

regression analysis, multiple correlation coefficient analysis, coefficient of determination analysis and 

hypothesis testing. Based on the test results in the table above, the tcount value is 10.103 and the 

significance is 0.000. Because tcount is greater than ttable (10,103 > 2,000) and the significance is smaller 

than 5%, Ha is accepted and H0 is rejected, it can be stated that Work Discipline (X1) has a significant 

effect on Employee Performance (Y).  Based on the test results in the table above, the t-count value is 12.193 

and the significance is 0.000. Because tcount is greater than ttable (12,193 > 2,000) and the significance 

is smaller than 5% (0,000), Ha is accepted and H0 is rejected, it can be stated that Motivation (X2) has a 

significant effect on Employee Performance (Y). Based on the results of the analysis in the table above, 

namely the ANOVA test, the Fcount value was 421,217, while the Ftable  (α 0,05) for n =60 was 2.76. so 

count (α 0.05) or 421,217 >2.76, with a significant level of 0.000 because 0.000<little from Ftable. 0.05, 

then it can be said that Work Discipline (X1), Motivation (X2) and together have an effect on Performance 

Employees (Y). 

 

Keywords: Work Discipline, Motivation, Employee Performance 

 

Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui disiplin terhadap kinerja karyawan,Untuk 

mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan, Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan 

motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT.Aerofood indonesia ACS. Metode penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif asosiatif kausal, teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner. Populasinya 

adalah 63  karyawan, pengambilan sampel dapat menggunakan sampling jenuh, maka sampel adalah 

seluruh karyawan yang berjumlah 63 karyawan. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, 

uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, analisis koefisien korelasi ganda, analisis koefisien determinasi 

dan uji hipotesis, Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, maka diperoleh nilai thitung sebesar 10.103 

dan signifikansi sebesar 0.000. Karena thitung lebih besar ttabel (10.103 > 2.000) dan signifikansi lebih 

kecil dari 5% maka Ha diterima dan H0 ditolak, dapat dinyatakan bahwa Disiplin Kerja (X1) berpengaruh 
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signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, maka diperloreh 

nilai thitung sebesar 12.193 dan signifikansi sebesar 0.000. Karena thitung lebih besar ttabel (12.193 > 

2.000) dan signifikansi lebih kecil dari 5% (0.000) maka Ha diterima dan H0 ditolak, dapat dinyatakan 

bahwa Motivasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Berdasarkan hasil analisis 

pada tabel di atas yakni uji ANOVA diperoleh nilai Fhitung sebesar 421.217 sedangkan Ftabel  (α 0,05) 

untuk n = 60 sebesar 2.76. Jadi Fhitung > dari Ftabel (α 0,05) atau 421.217 > 2.76, dengan tingkat signifikan 

sebesar 0,000 karena 0,000 < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa Disiplin Kerja (X1), Motivasi (X2) dan 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

  

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Motivasi, Kinerja Karyawan 

 

1. PENDAHULUAN 

Salahxsatu faktor yangxberpengaruh 

dalam kinerjaxkaryawan adalah motivasixkerja. 

Menurut Hasibuan (2017) Motivasi 

merupakanxkeadaan dalam pribadixseseorang 

yang mendorongxkeinginan individu 

untukxmelakukan kegiatan-kegiatan tertentuxguna 

mencapai tujuan.xDan setiap perusahaanxselalu 

menginginkan kinerjaxdari setiap 

karyawannyaxmeningkat. Untuk mencapaixxhal 

tersebut, perusahaanxxharus memberikan 

motivasixxyang baik kepadaxxseluruh 

karyawannya agarxxdapat mencapai prestasixkerja 

dan meningkatkanxKinerja. Tanpa 

motivasi,xseorang karyawan tidakxakan bisa 

memenuhixtugasnya sesuai standarxatau bahkan 

melampaui standarxkarena apa yangxmenjadi 

motif danxmotivasinya tidak terpenuhi.  

Disiplin merupakan tindakan manajemen 

untuk mendorong karyawan untuk memenuhi 

tuntutan berbagai ketentuan dalam sebuah 

perusahaan. Pendisiplinan pegawai dilakukan 

untuk memperbaiki dan membentuk pengetahuan, 

sikap dan perilaku karyawan sehingga para 

karyawan dapat bekerja secara kooperatif dengan 

karyawan yang lain serta meningkatkan prestasi 

kerjanya (Kumarawati, Suparta, & Yasa, 2017).  

Disiplin kerja sangat penting bagi instansi atau 

perusahaan untuk menentukan kemampuan 

perusahaan dalam menjalankan misi dan 

memperoleh tujuan tertentu. yang menggerakkan 

diri karyawan yang terarah atau tertuju untuk 

mencapai tujuan organisasi perusahaan 

(Mangkunegara, 2017, hal. 16). Karyawan yang 

mempunyai motivasi kerja yang tinggi akan 

menunjukkan pola bekerja lebih giat. Motivasi 

kerja karyawan yang tinggi memberikan kontribusi 

positif terhadap pekerjaan yang telah menjadi 

tanggung jawabnya. Permasalahan yang terjadi 

pada PT.Aerofood Indonesia ACS Bandara 

International Soekarno hatta Tangerang Banten 

bahwa tingkat Disiplin kerja dan Motivasi yang 

masih rendah, jarangnya pemberian reward dan 

kompensasi kepada karyawan, sehingga 

mempengaruhi kinerja karyawan dan kehadiran. 

Jadixdimana masih adaxkaryawan yang terlambat, 

menyalahixaturan dan sebagainya.xKedisiplinan 

para karyawanxadalah hal yang perluxdiperhatikan 

oleh paraxpegawai. Berikutxtabel kehadiran 

karyawanxper 3 (tiga) tahun yang ada di PT 

Aerofood Indonesia ACS Bandaraxinternational 

Soekarnoxhatta TangerangxBanten. 

 
Berdasarkan tabel 1.1 diatas diketahui bahwa 

tingkat jumlah absensi karyawan pada PT 

Aerofood Indonesia Acs tangerang banten dari 

tahun 2020-2022 mengalami kenaikan setiap 

tahunnya, dimanaxpada tahun 2020 jumlah 

absensixlebih rendah dari padaxtahun yang lainya 

berjumlah 30% dengan totalxkaryawan 63. 

Sedangkanxter tinggi padaxtahun 2022 berjumlah 

60% . Tak adanya sanksi tegas dalam perusahaan 

menyebabkanXtolak ukur disiplinXkaryawan dan 

menunjukan bahwaxsemakin tinggi 

tingkatxketidakhadiran absensi karyawan, 

makaxsemakin rendah tingkatxdisiplin karyawan 

yangxakan mempengaruhi kinerjaxkaryawan 

dalam pelaksanaan kegiatan.xPerusahaan 

mengharapkan setiapxkaryawan memiliki 

motivasixkerja yang tinggixsehingga nantinya 

akanxmeningkatkan kinerja yangXtinggi. Motivasi 

merupakanXhal yang sangatXpenting untuk 
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diperhatikan olehxpihak manajemen bilaxmereka 

menginginkan setiap karyawan dapat memberikan 

kontribusi positif terhadap mencapaian perusahaan. 

Karena dengan motivasi, seseorangXkaryawan 

akan memiliki semangat yang tinggi. 

 
   Berdasarkan tabel 1.2 data Pra survey 

terhadap motivasi pada PT.Aerofood Indonesia 

ACS Tangerang Banten, terdapat hasil yang 

diperoleh dari pernyataan 1 adalah 66% berada di 

kriteria setuju dan 33% dengan kriteria tidak setuju. 

Pada pernyataan 2 adalah 84% berada di kriteria 

setuju dan 15% berada di kriteria tidak setuju. Pada 

pernyataan 3 adalah 50% setuju dan 49% berada di 

kriteria tidak setuju. Pada pernyataan 4 adalah 58% 

setuju dan 41% berada di kriteria tidak setuju. pada 

pernyataan 5 adalah 88% setuju dan 11% berada di 

kriteria tidak setuju. Motivasi dapat diartikan 

sebagai dorongan atau gaya penggerak kemauan 

bekerja seseorang dan belum mencapai hasil target 

100%. 

 
Berdasarkan dari tabelx1.3 diatas 

terlihatxbahwa kinerja karyawan dari tahunx2020 

sampai 2022 dengan jumlah rata-rata pencapaian 

tertinggi yaitu pada tahun 2020 sebanyak 98%, dan 

mengalami penurunan setiap tahunnya, sedangkan 

pada tahun 2021 rata-rata pencapaian kinerja 

sebanyak 91%, dan pada tahun 2022 menurun 

menjadi 81%. 

Perusahaan mengharapkan setiap 

karyawanxmemiliki kinerja yangxbaik sehingga 

nantinya akanxmeningkatkan kualitas yangxbagus. 

Kinerja merupakan hal yangxsangat penting 

untukxdiperhatikan oleh pihakxmanajemen bila 

mereka menginginkanxsetiap karyawan 

dapatxmemberikan kontribusi positifxterhadap 

mencapaian tujuanxperusahaan. Karenaxdengan 

kinerja, seseorang karyawanxakan memilikixhasil 

yang baikxdalam melaksanakan tugasxyang 

dibebankan kepadanya. Disiplin yang akan 

menunjang kinerja karyawan yang sesuai harapan 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Manajemen menurut Malayu S. P. Hasibuan 

(2017: 9) adalah ilmu dan seni mengatur proses 

pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber–

sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk 

mencapai tujuan. Manajemen adalah bekerja 

dengan orang-orang untuk mencapai tujuan 

organisasi dengan pelaksanaan fungsi perencanaan 

(planning), pengorganisasian (organizing), 

penyusunan personalia atau kepegawaian 

(staffing), pengarahan dan kepemimpinan 

(leading), dan pengawasan (controlling) (Afandi, 

2018, hal. 1 Manajemen adalah suatu ilmu dan seni 

yang mengatur proses pemanfaatan sumber daya 

manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif 

untuk mencapai suatu tujuan tertentu (Hasibuan, 

2017, hal. 9). Definisi diatas menurut Malayu 

S.P.Hasibuan (2017:9) dapat disimpulkan bahwa 

manajemen adalah proses perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan 

kegiatan-kegiatan dalam suatu organisasi untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh 

organisasi tersebut.  

Manajemen berasal dari kata tomanage yang 

artinya mengurus, mengatur, melaksanakan, dan 

mengelola Hasibuan (2016:1). Manajemen ini 

terdiri dari enam unsur (6M) yaitu Man, Money, 

Methode, Machines, Materials dan Market. Unsur 

6M inilah yang akan diatur untuk mencapai tujuan 

perusahaan. Manajemen menyentuh, 

mempengaruhi dan memasuki seluruh aspek 

kehidupan manusia, sehingga manusia mampu 

mengenali kemampuannya berikut kelebihan dan 

kekurangan sendiri. Manajemen menunjukkan 
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cara-cara yang lebih efektif dan efisien dalam 

pelaksanaan pekerjaan. Manajemen 

memungkinkan kita mengurangi hambatan-

hambatan dalam mencapai tujuan. Manajemen 

adalah ilmu dan seni yang mengatur proses 

pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber 

daya lainnya secara efektif dan efisien untuk 

mencapai tujuan tertentu. 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

merupakan ilmu dan seni yang mengatur hubungan 

dan peranaan tenaga kerja agar efektif dan efisien 

membantu terwujudnya tujuan perusahaan. 

Manajemen yang mengatur unsur manusia ini 

sering disebut manajemen kepegawaian atau 

manajemen personalia yang diterapkan pada suatu 

perusahaan untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Manajemen sumber daya manusia 

adalah suatu bidang manajemen yang khusus 

mempelajari hubungan dan peranan manusia dalam 

organisasi perusahaan. Unsur manajemen sumber 

daya manusia adalah manusia yang merupakan 

tenaga kerja pada perusahaan. Dengan demikian, 

fokus yang dipelajari manajemen sumber daya 

manusia ioni hanyalah masalah hubungan dengan 

tenaga kerja manusia saja.  Manusia selalu berpern 

aktif dan dominan dalam setiap kegiatan 

organisasi,karena manusia menjadi 

perencana,pelaku,dan penentu terwujudnya tujuan 

organisasi. Tujuan tidak mungkin terwujud tanpa 

peran aktif karyawan meskipun alat-alat yang 

dimiliki perusahaan begitu canggihnya. Alat-alat 

canggih yang dimiliki perusahaan begitu 

canggihnya. Alat-alat canggih yang dimiliki 

perusahaan tidak ada manfaatnya bagi perusahaan, 

jika peran aktif karyawan tidak diikutsertakan. 

Mengatur karyawan adalah sulit dan kompleks, 

karena mereka mempunyai 

pikiran,perasaan,status,keinginan,dan latar 

belakang yang heterogen yang dibawa ke dalam 

organisasi. Karyawan tidak dapat diatur dan 

dikuasai sepenuhnya seperti mengatur 

mesin,modal,atau gedung. 

Kedisiplinan adalah fungsi operatif keenam 

dari manajemen sumber daya manusia. 

Kedisiplinan merupakan fungsi operatif 

manajemen sumber daya manusia yang terpenting 

karena semakin baik disiplin karyawan, semakin 

tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya. Tanpa 

disiplin karyawan yang baik,sulit bagi organisasi 

perusahaaan mencapai hasil yang optimal. Disiplin 

yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung 

jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang 

diberikan kepadanya. Hal ini mendorong gairah 

kerja,smangat kerja,dan terwujudnya tujuan 

perusahaan,karyawan,dan masyarakat. Oleh karena 

itu,setiap manajer selalu berusaha agar para 

bawahannya mempunyai disiplin yang baik. 

Seorang manajer dikatakan efektif dalam 

kepemimpinanya,jika para bawahannya berdisiplin 

baik. Untuk memelihara dan meningkatkan 

kedisiplinan yang baik adalah hal yang sulit, karena 

banyak faktor yang mempengaruhi nya.  

Peraturan sangat diperlukan untuk 

memberikan bimbingan dan penyuluhan bagi 

karyawan dalam menciptakan tata tertib yang baik 

di perusahaan. Dengan tata tertib yang 

baik,kinerja,moral kerja,efesiensi,dan efektivitas 

kerja karyawan akan meningkat. Hal ini akan 

mendukung tercapainya tujuan 

perusahaan,karyawan,dan masyarakat. Jelasnya 

perusahaan sulit mencapai tujuannya ,jika 

karyawan tidak mematuhi peraturan-peraturan 

perusahaan tersebut. 

Motivasi berasal dari kata movere (bahasa 

Latin) yang sama dengan to move (bahasa Inggris) 

yang berarti mendorong. Banyak istilah yang 

digunakan untuk menyebut motivasi antara lain 

kebutuhan, desakan, keinginan dan dorongan 

(Handoko, 2016). Motivasi adalah hal yang 

menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung 

perilaku manusia, supaya mau bekerja giat dan 

antusias mencapai hasil yang optimal. Motivasi 

semakin penting karena manajer memberikan 

pekerjaan kepada bawahannya untuk dikerjakan 

dengan baik dan terintegrasi kepada tujuan yang 

ditentukan. Menurut Afandi (2018:23) motivasi 

adalah keinginan yang timbul dari dalam diri 

seseorang atau individu karena terinspirasi, 

disemangati, dan terdorong untuk melakukan 

aktivitas dengan keikhlasan, senang hati dan 

sungguh- sungguh sehingga hasil dari aktivitas 

yang dia lakukan mendapat hasil yang baik dan 

berkualitas. Menurut Stephen P. Robbins dan Mary 

Counter (2016), motivasi kerja sebagai kesediaan 

untuk melaksanakan upaya tinggi untuk mencapai 

tujuan-tujuan keorganisasian yang dikondisikan 

oleh kemampuan upaya untuk memenuhi 

kebutuhan individu tertentu. Berdasarkan pendapat 

para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 

motivasi kerja merupakan suatu perangsang 
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keinginan dan daya penggerak kemauan yang 

menciptakan kegairahan seseorang untuk mencapai 

suatu tujuan yang dikehendaki. Motivasi kerja 

tinggi yang diberikan karyawan akan 

meningkatkan kinerja perusahaan, sehingga 

memudahkan pencapaian tujuan perusahaan yang 

telah ditetapkan. 

Kinerja dalam organisasi merupakan jawaban 

dan berhasil atau tidaknya tujuan organisasi yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Tujuan organisasi 

tidak akan tercapai jika kinerja karyawanya tidak 

maksimal. Menurut Coulter (Belly Onanda, 

2016:1) mendeskripsikan bahwa “employee 

performance as the total or aggregate output of an 

employee activities and actions in an organization”. 

Kinerja karyawan sebagai total atau kumpulan hasil 

dari kegiatan dan tindakan karyawan di dalam 

sebuah organisasi. Pekerjaan yang baik tidak hanya 

dilihat dari waktu penyelesaian yang cepat. Tetapi 

kualitas hasil kerja juga harus diutamakan. 

Karyawan yang kinerjanya baik akan 

mempertimbangkan kualitas dan kuantitas hasil 

pekerjaanya sehingga mamp mencapai target yang 

ditentukan perusahaan. Sesuai dengan pendapt dari 

Anwar prabu mangkunegara (2016:67), “kinerja 

karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

Sebelum menggunakan sebuah kuesioner 

untuk penelitiian, maka kuesioner tersebut 

harus di uji terlebih dahulu. Uji coba instrumen 

dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen 

yang disusun merupakan hasil yang baik karena 

buruknya isntrumen akan berpengaruh pada 

benar atau tidaknya data dan menentukan 

kualitas pada suatu penelitian. Instrumen 

penelitian yang baik harus memenuhi dua 

persyaratan penting Validitas dan Realiabilitas 

1) Uji Validitas 

Uji validitas adalah suatu alat yang 

digunakan menunjukkan derajat ketepatan 

dan kesesuaian antara objek dengan data 

yang telah dikumpulkan. Menurut Ghozali 

(2021:66) “Pengujian validitas adalah suatu 

teknik untuk mengukur ketepatan antara 

data yang terkumpul dengan data yang 

sesungguhnya terjadi pada obyek yang 

diteliti”. Instrumen yang valid berarti alat 

ukur yang digunakan untuk mendapatkan 

data (mengukur) itu valid. Valid berarti 

instrument tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Untuk menguji validitas pada tiap-tiap item, 

yaitu dengan mengkorelasi skor tiap butir 

dengan skor total yang merupakan jumlah 

tiap skor butir. 

2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas instrumen digunakan untuuk 

mengetahui taraf keajegan suatu instrumen 

dalam mengukur apa yang hendak diukur. 

Uji Reliabilitas dilakukan setelah 

pernyataan-pernyataan dalam kuesioner 

sudah memiliki validitas. Perhitungan 

Realibilitas instrumen menggunakan 

Cronbach alfa. 

 

b. Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik digunakan untuk 

mengetahui ketepatan sebuah data Menurut 

santoso (2016:342) berpendapat “sebuah 

model regresi akan digunakan untuk 

melakukan peramalan yang semaksimal 

mungkin. Karena itu, sebuah model sebelum 

digunakan seharusnya memenuhi beberapa 

asumsi, yang biasa disebut asumsi klasik. 

1) Uji Normalitas 

Menurut Rukajat (2018,p. 16) Uji 

normalitas berguna untuk menguji jenis 

apakah model regresi suatu 

penelitian,variabel pengganggu atau nilai 

esidu berdistribusi normal. Sebelum data 

diolah menggunakan pengujian statistik 

parametrik maupun non parametrik harus 

diuji normalitas. Statistik parametrik tidak 

dapat digunakan jika data tidak normal. 

Pengijian data tidak normal dapat dilakukan 

dengan statistik non parametrik. Untuk 

mengetahui data berdistribusi normal atau 

tidak. Digunakan uji normalitas dengan 

rumus kolmorgotov smirnov menggunakan 

program spss statistic. Kriteria pengujian 

yaitu jika signifikasi >0,05 maka 

dinyatakan normal dan sebaliknya jika 

<0,05 maka dinyatakan tidak normal. 

Rumus 

2) Uji Multikoliniertitas 
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Menurut ghozali (2018: 107) menjelaskan 

bahwa pengujian multikolinearitas 

bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas (independen). Uji 

multikolinearitas digunakan untuk 

memenuhi prasyarat analisis regresi 

berganda yaitu untuk mengetahui terjadi 

nya multikolinearitas dalam hubungan antar 

variabel bebas. Multikolinearitas terjadi 

jika koefisien korelasi antar variabel bebas 

lebih dari 10.00 dan jika lebih kecil atau 

sama dengan 10.00 maka tidak terjadi 

multkolinearitas. 

3) Uji Heteroskedastisitas  

Menurut Ghozali (2017:139) “uji 

heteroskedastisitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah dalm model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari suatu 

residual pengamatan ke pengamatn lain”. 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lainya, jika 

varian dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan pengamatan lain berbeda maka 

disebut heteroskedastisitas. Prasyarat yang 

harus terpenuhi dalam model regresi ini 

yaitu tidak adanya gejala 

hetersokedastisitas 

 

c. Analisis Regrasi Linier  

Menurut Sugiyono (2017:277) 

berpendapat "regresi liniers sederhana 

digunakan untuk mengestimasi besarnya 

koefisien yang dihasilkan dari persamaan yang 

bersifat linier saru variabel bebas untuk 

digunakan sebagai alat prediksi. Menurut 

Sugiyono (2017:277) berpendapat "analisis 

regresi digunakan untuk melakukan prediksi 

bagaimana perubahan nilai variabel dependen 

bila nilai variabel dinaikan/diturunkan”. 

 

d. Analisis Koefisien Korelasi 

Aanalisis Koefesien korelasi dimaksudkan 

untuk mengetahui tingkat hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen 

baik secara parsial maupun simultan.   
 

e. Koefisien Determinasi  

Analisis Koefesien determinasi 

dimaksudkan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh antara variabel  independen terhadap 

variabel dependem baik secara parsial maupun 

simultan. Menurut supangat (2016:350) 

“koefesien determinasi merupakan besaran 

untuk menunjukan tingkat kekuatan hubungan 

antara dua variabel atau lebih dalam bentuk 

persen”. Berdasarkan pengertian diatas maka 

koefesien determinasi (KD) Adalah angka yang 

dipergunakan untuk mengetahui kontribusi atau 

sumbangan yang diberikan oleh sebuah 

variabel. Dalam output SPSS, Koefesien 

determinasi terletak pada tabel model summary  

dan tertulis R square.  

 

f. Uji Hipotesis  

Dalam penelitian ini uji hipotesis 

dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh disiplin kerja, motivasi dan kinerja 

karyawan degan menggunakan uji statistik t 

dan uji koefisien determinasi (R). Menurut 

sugiyono (2017:213) berpendapat “hipotesis 

merupakan jawaban sementara terdapat 

rumusan masalah penelitian”, oleh karena itu 

rumusan masalah penelitian biasanya disusun 

dalam bentuk kalimat pertanyaan. Penelitian 

dapat diartikan sebagai jawaban yang bersifat 

sementara terhadap penelitian. Sampai terbukti 

melalui data yang terkumpul dan harus diuji 

secara empiris. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 
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BerdasarkanXtabel diatas, dapatXdilihat 

bahwaXuntuk masing-masing pernyataan 

padaxvariabel Disiplin Kerja (X1)xseluruh 

instrument dapatxdikatakan valid, karenaxnilai 

rhitung yangxdihasilkan jauh lebihxbesar dari 

padaxnilai rtabel yangxada untuk n = 61 

yaitux0.248 

 
Berdasarkanxtabel diatas, dapatxdilihat 

bahwa masing-masingxpernyataan variabel 

Motivasi (X2)xseluruh instrument 

dapatxdikatakan valid, karenaxnilai 

rhitungxyang dihasilkan jauhxlebih besar 

darixpada nilai rtabelxyang adaxuntuk  

n = 61 yaitux0.248. 

 

Berdasarkanxtabel diatas, dapatxdilihat 

bahwa masing-masingxpernyataan pada 

variabelxKinerja Karyawan (Y)xseluruh 

instrument dapatxdikatakan valid, karenaxnilai 

rhitung yangxdihasilkan jauh lebihxbesar dari 

padaxnilai rtabel yang adaxuntuk n = 61 

yaitux0.248. 

 

b. Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan data diatas 

menunjukanxbahwa koefisien (r)xalpha hitung 

seluruhxvariabel lebih besarxdibandingkan 

dengan kriteriaxyang dipersyaratkan 

sebesarx0,60. Sehingga dapatxdikatakan 

seluruh kriteriaxvariabel dalam keadaan 

reliabelxatau handal digunakanxsebagai alat 

ukur 

 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Hasilxpengujian menunjukkan bahwaxnilai 

Asymp. Sig.x(2tailed) variabel Disiplin 

Kerjax(X1), Motivasi (X2)xdan variabel 

KinerjaxKaryawan (Y) sebesar 0.062 

yangxlebih besar darix0,05 sehingga 

dapatxdisimpulkan bahwa model 

penelitianxmemiliki distribusi dataxnormal. 

Sedangkan nilaixTest Statistic variabel 

Disiplin Kerjax(X1), variabel Motivasi 

(X2)xdan variabel KinerjaxKaryawan (Y) 

sebesarx0.109, berarti dataxresidual 

terdistribusi normal 

 

2) Uji Multikolinearitas  
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BerdasarkanXtabel coefficients 

diatas,Xnilai Variance InflationXFactor 

(VIF) padaxvariabel independen 

tidakxmemiliki nilai yangxlebih dari 

10,xsehingga dapat disimpulkanxbahwa 

model regresixdalam penelitian inixtidak 

mengandung multikolinieritas.  

 

 

d. Uji Koefisien Korelasi  

 
Berdasarkan tabel tersebut 

dapatxdilihat bahwa nilaixkorelasi variabel 

Disiplin Kerjax(X1) sebesar 0,877,xmasuk 

pada intervalx0,750 - 0,990 artinya 

bahwaXtingkat hubungan antaraXvariabel 

Disiplin KerjaX(X1) secara parsial 

terhadapxvariabel Kinerja Karyawanx(Y) 

memiliki tingkatxhubungan yang sangat 

kuat. 

 
Berdasarkan tabel tersebut 

dapatxdilihat bahwa nilaixkorelasi variabel 

Motivasix(X2) sebesar 0,906,xmasuk pada 

intervalx0,750 - 0,990 artinyaxbahwa 

tingkatxhubungan antara variabelxMotivasi 

(X2) secaraxparsial terhadap variabel 

KinerjaxKaryawan (Y) memilikixtingkat 

hubungan yang sangatxkuat. 

 
Berdasarkan tabel tersebut 

dapatxdilihat bahwa nilaixkorelasi variabel 

DisiplinxKerja (X1) dan Motivasix(X2) 

sebesar 0,966, masukxpada intervalx0,750 - 

0,990 artinya bahwa tingkat 

hubunganxantara variabel DisiplinxKerja 

(X1) dan Motivasix(X2) secara simultan 

terhadap variabel KinerjaxKaryawan (Y) 

memiliki tingkatxhubungan yang 

sangatxkuat 

 

 

e. Uji Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkanxtabel ModelxSummary 

yang menghasilkan nilai RxSquare sebesar 

0.769, halxini menunjukan bahwaxsebesar 

76.9% variabel Disiplin Kerja (X1) 

memiliki pengaruh secara parsial (sendiri) 

terhadapXvariabel Kinerja Karyawanx(Y) 

dan sisanya sebesar 23.1% 

berpengaruhxdengan faktor lainnya 

yangxtidak diteliti dalamxpenelitian ini. 

 
Berdasarkanxtabel ModelxSummary 

yang menghasilkan nilai RxSquare 

sebesarx0.820, halxini menunjukan 

bahwaxsebesar 82% variabel Motivasi (X2) 

memiliki pengaruh secara parsialx(sendiri) 

terhadap variabelxKinerja Karyawan 

(Y)xdan sisanya sebesarx18% berpengaruh 
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denganxfaktor lainnya yangxtidak diteliti 

dalamxpenelitian ini. 

 
 

Berdasarkan tabel Model 

Summaryxyang menghasilkan nilaixR 

Square sebesarx0.934, hal inixmenunjukan 

bahwaxsebesar 93.4% variabelxDisiplin 

Kerja (X1),xvariabel Motivasi (X2)xdan 

variabel memiliki pengaruh secara 

simultan (bersama-sama) terhadap variabel 

KinerjaxKaryawan (Y) dan sisanya sebesar 

6.6% berpengaruh dengan faktor 

lainnyaxyang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 

 

f. Analisis Regresi Linier 

 
1) Nilai Konstanta a = 8.332 dapat 

diartikan bahwa jika Disiplin Kerja 

(X1) bernilai nol maka Kinerja 

Karyawan (Y) bernilai positif sebesar 

8.332 

2) Koefesien regresi Disiplin Kerja (X1) 

b1= 0.840 dapat diartikan bahwa jika 

nilai Disiplin Kerja (X1) meningkat 

sebesar satu maka nilai Kinerja 

Karyawan (Y) juga akan meningkat 

sebesar 0.840 

 

1) NilaixKonstanta a = 4.742xdapat 

diartikan bahwaxjika Motivasi (X2) 

Bernilai nol makaxKinerja Karyawan 

(Y)xbernilai positif sebesarx4.742.   

2) Koefesienxregresi Motivasi (X2) 

b1=x0.936 dapatxdiartikan 

bahwaxjika nilai Motivasi (X2) 

meningkatxsebesar satu makaxnilai 

Kinerja Karyawan (Y)xjuga akan 

meningkatxsebesar 0.936. 

 
1) Nilai Konstanta a = 6.927 menunjukan 

bahwa jika nilai  Disiplin Kerja (X1) 

dan Motivasi (X2) bernilai nol maka 

Kinerja Karyawan (Y) bernilai positif 

sebesar 6.927. hal ini terjadi dengan 

asumsi bahwa variabel-variabel lain 

yang dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan dianggap tetap atau 

konstan. 

2) Koefesien regresi Disiplin Kerja (X1) 

b1= 0.454 menyiratkan bahwa jika 

nilai Disiplin Kerja (X1) meningkat 

sebesar satu maka nilai Kinerja 

Karyawan (Y) juga akan meningkat 

sebesar 0.454. dengan asumsi bahwa 

faktor-faktor lainya tetap. Ini 

menunjukan adanya hubungan positif 

antara Disiplin kerja dan Kinerja 

karyawan, di mana peningkatan 

Disiplin kerja berkontribusi terhadap 

peningkatan kinerja karyawana. 

3) Koefesien regresi Motivasi (X2) b2 = 

0.591 dapat diartikan bahwa jika 

Motivasi (X2) meningkat sebesar satu 

maka nilai Kinerja Karyawan (Y)  

juga akan meningkat sebesar 0.591. 

dengan asumsi bahwa variabel-

variabel lainya tetap. Ini menunjukan 

bahwa motivasi memiliki pengaruh 

yang lebih besar terhadap kinerja 

karyawan, mengindikasikan bahwa 

peningkatan dalam motivasi akan 
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lebih signifikan meningkatkan kinerja 

karyawan. 

Secara keseluruhan, hasil analisis 

regresi linier berganda ini 

menunjukan bahwa Disiplin kerja 

(X1) maupun Motivasi (X2) 

Berkontribusi secara positif terhadap 

kinerja karyawan (Y), dengan 

motivasi memiliki pengaruh yang 

lebih besar 

 

g. Uji Hipotesis 

 
1) PengaruhxDisiplin Kerjax(X1) terhadap 

KinerjaxKaryawan (Y)  

Darixtabel 4.20 diperolehxhasil 

perhitungan nilaixuji t variabel Disiplin 

KerjaX(X1) dengan thitungXsebesar 10.103 

danXsignifikansi sebesar 0.000.xKarena 

thitung lebihxbesar ttabel (10.103 > 2.000) 

danxsignifikansi lebih kecilXdari 5% 

makaXHa diterima danXH0 ditolak, dapat 

dinyatakanXbahwa Disiplin KerjaX(X1) 

berpengaruhXsignifikan terhadap 

KinerjaxKaryawan (Y).    

2) PengaruhxMotivasi (X2)xterhadap 

KinerjaxKaryawan (Y)  

DariXtabel 4.21 diperoleh 

hasilXperhitungan nilai ujiXt variabel 

Motivasi (X2)xdengan thitungxsebesar 

12.193 dan signifikansixsebesar 

0.000.xKarena thitung lebihxbesar ttabel 

(12.193 > 2.000) danxsignifikansi lebih 

kecilxdari 5% (0.000) makaxHa diterima 

danxH0 ditolak, dapat dinyatakan bahwa 

Motivasi (X2) berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

 
Berdasarkanxhasil analisis padaxtabel 

di atasxyakni uji ANOVAxdiperoleh nilai 

Fhitungxsebesar 421.217 sedangkanxFtabel  (a 

0,05) untukxn = 60 sebesarx2.76. JadixFhitung 

> darixFtabel (a 0,05) ataux421.217 > 2.76, 

denganxtingkat signifikan sebesarx0,000 

karena 0,000x< 0,05, makaxdapat 

dikatakanxbahwa Disiplin Kerja 

(X1),XMotivasi (X2) danXsecara bersama-

sama berpengaruhXterhadap Kinerja 

Karyawan (Y). 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil nilai penelitian dan 

pembahasan yang telah diuraikan, maka 

keseimpulan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut 

a. Terdapat pengaruh Disiplin Kerja (X1) dengan 

thitung sebesar 10.103 dan signifikansi sebesar 

0.000. Karena thitung lebih besar ttabel (10.103 > 

2.000) dan signifikansi lebih kecil dari 5% 

maka Ha diterima dan H0 ditolak, dapat 

dinyatakan bahwa Disiplin Kerja (X1) 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan (Y). 

b. Terdapat pengaruh Motivasi (X2) dengan thitung 

sebesar 12.193 dan signifikansi sebesar 0.000. 

Karena thitung lebih besar ttabel (12.193 > 2.000) 

dan signifikansi lebih kecil dari 5% (0.000) 

maka Ha diterima dan H0 ditolak, dapat 

dinyatakan bahwa Motivasi (X2) berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

c. Terdapat pengaruh yang signifikan antara 

Disiplin Kerja dan Motivasi terhadap Kinerja 

Karyawan. Berdasarkan hasil analisis pada 

tabel di atas yakni uji ANOVA diperoleh nilai 

Fhitung sebesar 421.217 sedangkan Ftabel  ( α 

0,05) untuk n = 60 sebesar 2.76. Jadi Fhitung > 

dari Ftabel (α 0,05) atau 421.217 > 2.76, dengan 

tingkat signifikan sebesar 0,000 karena 0,000 

< 0,05, maka dapat dikatakan bahwa Disiplin 

Kerja (X1), Motivasi (X2) dan secara bersama-
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sama berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

(Y). 
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